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Abstrak :

This study aims to analyze the impact of Islamic microfinance on the empowerment of women
entrepreneurs from a socioeconomic perspective, as well as to identify the challenges faced by women in
utilizing this financing. The research employs a qualitative approach, utilizing in-depth interviews, direct
observations, and document studies involving women entrepreneurs who have received Islamic
microfinance in Indonesia. The findings indicate that Islamic microfinance significantly enhances income,
access to capital, and the development of small businesses for women. Approximately 80% of respondents
reported an increase in income, while 72% experienced greater participation in household decision-making.
However, challenges such as low financial literacy and social-cultural barriers remain obstacles, with 35%
of respondents indicating a need for further support in financial management. The implications of this
research suggest that to enhance the effectiveness of Islamic microfinance, Islamic financial institutions
should strengthen financial literacy training programs and support more inclusive social changes. This study
provides important insights for policymakers and financial institutions in designing more effective
strategies for empowering women entrepreneurs in Indonesia.
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Abstrak :

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak pembiayaan mikro syariah terhadap pemberdayaan
perempuan wirausaha dari perspektif sosiockonomi, serta mengidentifikasi tantangan yang dihadapi oleh
perempuan dalam memanfaatkan pembiayaan tersebut. Metode penelitian yang digunakan adalah
pendekatan kualitatif dengan wawancara mendalam, observasi langsung, dan studi dokumentasi terhadap
perempuan wirausaha yang telah menerima pembiayaan mikro syariah di Indonesia. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pembiayaan mikro syariah secara signifikan meningkatkan pendapatan, akses modal,
dan pengembangan usaha kecil bagi perempuan. Sebanyak 80% responden melaporkan peningkatan
pendapatan, sementara 72% mengalami peningkatan partisipasi dalam pengambilan keputusan rumah
tangga. Namun, tantangan seperti rendahnya literasi keuangan dan hambatan sosial budaya masih menjadi
kendala, dengan 35% responden merasa perlu dukungan lebih lanjut dalam pengelolaan keuangan.
Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa untuk meningkatkan efektivitas pembiayaan mikro syariah,
lembaga keuangan syariah perlu memperkuat program pelatihan literasi keuangan dan mendukung
perubahan sosial yang lebih inklusif. Penelitian ini memberikan wawasan penting bagi pembuat kebijakan
dan lembaga keuangan dalam merancang strategi yang lebih efektif untuk pemberdayaan perempuan
wirausaha di Indonesia.
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Pendahuluan

Dalam beberapa dekade terakhir, isu pemberdayaan perempuan telah menjadi fokus
penting dalam pembangunan ekonomi dan sosial (Rehman et al., 2020; Senghore, 2023).
Perempuan, terutama di negara-negara berkembang, sering kali menghadapi kendala dalam
mendapatkan akses ke layanan keuangan formal, yang membatasi kemampuan mereka untuk
berkontribusi secara optimal terhadap ekonomi keluarga dan masyarakat. Pembiayaan mikro
muncul sebagai solusi untuk memberikan akses modal kepada kelompok masyarakat yang
termarjinalkan, termasuk perempuan, guna mendorong usaha kecil dan mikro yang
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berkelanjutan. Dalam konteks ini, pembiayaan mikro syariah menjadi alternatif yang menarik
karena menawarkan sistem keuangan yang berlandaskan prinsip-prinsip syariah seperti
keadilan, pelarangan riba, dan transparansi. Prinsip-prinsip ini dianggap sesuai dengan nilai
dan norma lokal, yang dapat meningkatkan keterlibatan perempuan dalam kegiatan ekonomi
produktif, sesuai dengan teori pemberdayaan ekonomi dan teori keuangan inklusif
(Andriamahery & Qamruzzaman, 2022; M. S. Islam, 2021).

Penelitian terdahulu menunjukkan kontribusi penting pembiayaan mikro syariah
terthadap pemberdayaan perempuan. Haneef et al. menemukan bahwa pembiayaan mikro
syariah secara signifikan meningkatkan pendapatan rumah tangga dan partisipasi perempuan
dalam pengambilan keputusan di Malaysia, meskipun literasi keuangan tetap menjadi
tantangan (Kumari et al., 2020; Rahayu, 2020). Ahmad dan Ma’an menunjukkan bahwa
pembiayaan mikro syariah membantu mengatasi eksklusi finansial di Pakistan, tetapi efeknya
pada pemberdayaan sosial perempuan bervariasi tergantung pada konteks budaya lokal
(Andriamahery & Qamruzzaman, 2022; M. B. Islam et al., 2020). Hasanah et al. menemukan
bahwa pembiayaan mikro syariah di Indonesia meningkatkan peluang perempuan untuk
mengembangkan usaha kecil, meskipun keberlanjutan usaha dipengaruhi oleh tingkat
pendampingan dari lembaga keuangan (Amaroh & Istianah, 2020; Niswah, 2022). Penelitian-
penelitian ini memberikan landasan penting untuk memahami dampak pembiayaan mikro
syariah, tetapi juga menunjukkan bahwa tantangan literasi keuangan dan faktor budaya lokal
tetap relevan.

Masalah utama dalam penelitian ini adalah masih adanya kesenjangan dalam
pemahaman mengenai efektivitas pembiayaan mikro syariah dalam memberdayakan
perempuan wirausaha dari perspektif sosiockonomi. Keterbatasan literasi keuangan dan
norma sosial budaya sering kali membatasi perempuan untuk memanfaatkan pembiayaan
mikro syariah secara maksimal (Jedi, 2022; Ul-Hameed et al., 2018; Yasin et al., 2020).
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak pembiayaan mikro syariah terhadap
pemberdayaan perempuan wirausaha dalam konteks sosioekonomi. Selain itu, penelitian ini
juga bertujuan untuk mengidentifikasi tantangan yang dihadapi perempuan wirausaha,
termasuk hambatan sosial budaya dan kurangnya literasi keuangan, serta memberikan
rekomendasi strategis untuk meningkatkan efektivitas pembiayaan mikro syariah di
Indonesia.

Meskipun penelitian sebelumnya telah mengeksplorasi dampak pembiayaan mikro
syariah pada perempuan wirausaha, sebagian besar berfokus pada aspek sosial atau ekonomi
secara terpisah. Masih terdapat celah dalam pemahaman bagaimana faktor sosial budaya dan
literasi keuangan secara bersamaan memengaruhi efektivitas pembiayaan mikro syariah.
Penelitian ini menawarkan kebaruan dengan mengintegrasikan analisis dampak
sosioekonomi pembiayaan mikro syariah pada perempuan wirausaha dalam konteks
Indonesia yang memiliki kompleksitas budaya dan sosial unik (Shafique & Siddique, 2020).
Penelitian ini juga menyoroti pentingnya peran literasi keuangan dan dukungan sosial dalam
memaksimalkan manfaat pembiayaan mikro syariah, memberikan perspektif baru yang
relevan untuk kebijakan dan praktik keuangan mikro di masa depan.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode yang dirancang untuk memahami secara
mendalam dampak pembiayaan mikro syariah terhadap pemberdayaan perempuan wirausaha
dari perspektif sosioekonomi (Khursheed et al., 2021). Unit penelitian dalam studi ini adalah
perempuan wirausaha yang telah menerima pembiayaan mikro syariah dari lembaga keuangan
syariah di wilayah Indonesia, khususnya di area perkotaan dan pedesaan yang memiliki akses
tethadap program pembiayaan tersebut. Pemilihan unit penelitian ini didasarkan pada
relevansi mereka sebagai penerima manfaat utama pembiayaan mikro syariah, sehingga dapat
memberikan wawasan yang kaya mengenai dampak yang dialami baik dari segi ekonomi
maupun sosial.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan mendalamkan fenomena
yang terjadi di lapangan (Soemitra et al., 2022). Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan
eksplorasi yang komprehensif mengenai pengalaman individu dan faktor-faktor sosial yang
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memengaruhi keberhasilan pembiayaan mikro syariah. Jenis penelitian yang digunakan adalah
deskriptif-analitis, yang bertujuan untuk mendeskripsikan fenomena pemberdayaan
perempuan wirausaha serta menganalisis hubungan antara pembiayaan mikro syariah, literasi
keuangan, dan perubahan sosial yang dihasilkan.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi
langsung, dan studi dokumentasi. Dalam langkah awal, peneliti melakukan identifikasi dan
seleksi terthadap informan berdasarkan kriteria tertentu, seperti lama mereka terlibat dalam
program pembiayaan mikro syariah dan keberagaman jenis usaha yang dijalankan. Setelah itu,
wawancara mendalam dilakukan untuk menggali pengalaman dan pandangan informan
tentang dampak pembiayaan mikro syariah terhadap kehidupan mereka. Proses wawancara
melibatkan penggunaan pedoman wawancara semi-terstruktur agar fleksibel dalam
mengeksplorasi isu-isu yang relevan, seperti peningkatan pendapatan, pengelolaan keuangan,
dan perubahan peran sosial. Selain itu, observasi langsung dilakukan untuk memverifikasi
informasi yang diperoleh dari wawancara, seperti aktivitas usaha dan interaksi sosial
informan. Studi dokumentasi juga dilakukan dengan menganalisis laporan keuangan, data
program pembiayaan, serta catatan pendampingan dari lembaga keuangan syariah (Mohamed
& Fauziyyah, 2020).

Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan metode analisis
tematik. Langkah pertama dalam analisis data adalah transkripsi hasil wawancara dan
observasi. Setelah itu, peneliti membaca ulang data untuk memahami pola-pola yang muncul
dan mengidentifikasi tema-tema utama yang relevan dengan fokus penelitian, seperti dampak
ekonomi, dampak sosial, dan literasi keuangan. Langkah selanjutnya adalah pengkodean data,
di mana peneliti memberi label pada segmen-segmen data yang mencerminkan tema tertentu
(Haque et al., 2019). Tema-tema ini kemudian diorganisasi dan dianalisis lebih lanjut untuk
memahami hubungan antara pembiayaan mikro syariah dan pemberdayaan perempuan
wirausaha.

Dalam proses analisis, peneliti juga menggunakan triangulasi data untuk
meningkatkan validitas temuan. Data yang diperoleh dari wawancara dibandingkan dengan
hasil obsetrvasi dan dokumentasi untuk memastikan konsistensi informasi. Selain itu, refleksi
kritis terhadap konteks sosial dan budaya dilakukan untuk menginterpretasikan temuan
secara lebih mendalam. Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan mampu memberikan
gambaran yang komprehensif mengenai bagaimana pembiayaan mikro syariah memengaruhi
kehidupan perempuan wirausaha dan faktor-faktor apa saja yang mendukung atau
menghambat proses tersebut.

Temuan dan Diskusi Hasil

Pembiayaan mikro syariah telah menjadi salah satu instrumen penting dalam
mendukung wirausaha, terutama di kalangan perempuan (Mahadi et al., 2019; Ulfi, 2018). D1
banyak negara, perempuan sering kali menghadapi berbagai tantangan dalam mengakses
pembiayaan, yang dapat menghambat kemampuan mereka untuk memulai dan
mengembangkan usaha. Pembiayaan mikro syariah, yang berlandaskan prinsip-prinsip
syariah, menawarkan alternatif yang lebih inklusif dan beretika.
Pembiayaan Mikro Syariah terthadap Pemberdayaan Ekonomi Perempuan
Wirausaha

Penelitian ini menemukan bahwa pembiayaan mikro syariah memiliki dampak
signifikan terhadap pemberdayaan perempuan wirausaha, terutama dalam aspek peningkatan
pendapatan, akses ke modal, dan pengembangan usaha kecil (Adhariani, 2022; Hasan et al.,
2023; Sabir & Majid, 2023). Berdasarkan wawancara dengan beberapa informan perempuan
wirausaha yang menjadi penerima manfaat pembiayaan mikro syariah, terungkap bahwa
adanya modal usaha yang sesuai dengan prinsip syariah memberikan rasa nyaman dan
kepercayaan lebih tinggi dibandingkan layanan keuangan konvensional. Salah satu informan,
Ny. Rumlah, menyatakan,

Saya memilih pembiayaan mikro syariah karena sistemnya yang adil dan tidak membebani. Saya

merasa lebib tenang karena tidak ada bunga, dan nsaba saya bisa berkembang perlaban tanpa

rasa takut melanggar prinsip agama

Data survei menunjukkan bahwa dari 50 responden perempuan wirausaha, 80%
melaporkan adanya peningkatan pendapatan setelah menerima pembiayaan mikro syariah
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selama lebih dari satu tahun. Peningkatan ini tidak hanya berasal dari perputaran modal yang
lebih baik, tetapi juga dari peluang memperluas jangkauan pasar melalui pengembangan
usaha. Sebagai contoh, salah satu responden, Ny. Bariroh, berhasil meningkatkan omset
usaha makanan tradisionalnya sebesar 40% setelah memanfaatkan pembiayaan untuk
membeli peralatan produksi modern. Hal ini menunjukkan adanya korelasi positif antara
akses pembiayaan mikro syariah dengan peningkatan kapasitas ekonomi perempuan
(Saifurrahman & Kassim, 2021).

Dampak Sosial: Perubahan dalam Partisipasi dan Kemandirian Perempuan

Selain dampak ekonomi, penelitian ini juga menemukan perubahan signifikan dalam
aspek sosial, terutama terkait dengan peningkatan partisipasi perempuan dalam pengambilan
keputusan rumah tangga dan kemandirian finansial. Sebanyak 72% responden menyatakan
bahwa setelah menerima pembiayaan mikro syariah, mereka lebih percaya diri dalam
mengambil keputusan penting terkait pendidikan anak dan pengelolaan keuangan rumah
tangga. Salah satu informan, Ny. Zainab, menyampaikan,

Dengan penghasilan tambaban dari usaba saya, saya bisa membantu biaya pendidikan anafk-
anafk dan tidak terlaln bergantung pada suami. Ini membuat saya merasa lebibh dibargai di keluarga

Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi adanya tantangan sosial yang dihadapi
perempuan, seperti norma budaya yang masih membatasi peran mereka di sektor ekonomi.
Sebagian kecil responden, sekitar 18%, melaporkan bahwa mereka masih menghadapi
resistensi dari lingkungan sekitar, terutama dari anggota keluarga laki-laki, yang menganggap
perempuan tidak seharusnya terlalu terlibat dalam kegiatan usaha (Aziz et al., 2022; Ginanjar
& Kassim, 2020; Hamsa & Ramly, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa meskipun pembiayaan
mikro syariah memiliki dampak positif, faktor sosial budaya tetap menjadi kendala yang harus
diatasi.

Peran Literasi Keuangan dalam Mendukung Keberhasilan Pembiayaan Mikro
Syariah

Penelitian ini juga menyoroti pentingnya literasi keuangan dalam mendukung
keberhasilan program pembiayaan mikro syariah. Berdasarkan wawancara, banyak informan
yang merasa terbantu oleh adanya program pelatithan dan pendampingan dari lembaga
keuangan syariah. Sebanyak 065% responden menyatakan bahwa pelatihan tentang
pengelolaan keuangan usaha membantu mereka lebih bijak dalam menggunakan modal dan
merencanakan pertumbuhan usaha. Seorang informan, Ny. D, mengatakan,

Pendampingan dari lembaga sangat membantu saya memahami cara mengelola kenangan nsaha
dan menetapkan target yang realistis. Tanpa pelatiban ini, mungkin usaba saya tidak akan berjalan sebaik
sekarang

Namun, terdapat 35% responden yang menyatakan bahwa mereka merasa literasi
keuangan mereka masih rendah dan memerlukan pendampingan lebih intensif. Tabel berikut
menggambarkan tingkat literasi keuangan responden sebelum dan setelah menerima
pembiayaan mikro syariah:

Kategori Literasi Sebelum Setelah
Keuangan Pembiayaan Pembiayaan
Rendah 50% 20%
Sedang 30% 50%
Tinggi 20% 30%

Dari tabel tersebut terlihat bahwa program pembiayaan mikro syariah berhasil
meningkatkan literasi keuangan responden secara signifikan (Alaghbari et al., 2021; Azid &
Ward-Batts, 2020; Murshid, 2018). Namun, peningkatan ini masih memerlukan dukungan
berkelanjutan untuk mencapai tingkat yang optimal.

Bagan Analisis Dampak Pembiayaan Mikro Syariah

Untuk memberikan gambaran visual mengenai temuan penelitian, berikut adalah
bagan yang menunjukkan hubungan antara pembiayaan mikro syariah, literasi keuangan, dan
pemberdayaan perempuan wirausaha:

Pembiayaan Mikro Syariah — Literasi Keuangan — Pengembangan Usaha —
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Peningkatan Pendapatan — Kemandirian Ekonomi dan Sosial

Bagan ini menunjukkan bahwa pembiayaan mikro syariah menjadi katalis utama
dalam meningkatkan literasi keuangan, yang kemudian berkontribusi pada pengembangan
usaha dan pada akhirnya meningkatkan kemandirian ekonomi dan sosial perempuan
wirausaha.

Pembiayaan mikro syariah sebagai salah satu instrumen utama untuk mendorong
pemberdayaan perempuan wirausaha dari perspektif sosioeckonomi. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa pembiayaan mikro syariah tidak hanya memberikan dampak ekonomi
langsung, tetapi juga menciptakan perubahan sosial yang signifikan di kalangan penerima
manfaat. Dalam diskusi ini, hubungan antara temuan penelitian dengan literatur yang relevan,
implikasi hasil penelitian, serta tantangan yang masih ada akan dianalisis secara mendalam
(Begum et al., 2019; HAQUE et al., 2021; Hassan et al., 2021).

Pertama, dampak ekonomi yang signifikan dari pembiayaan mikro syariah terlihat
pada peningkatan pendapatan, pengembangan usaha, dan akses perempuan wirausaha
tethadap modal. Data penelitian mengungkapkan bahwa 80% responden mengalami
peningkatan pendapatan, yang menunjukkan efektivitas pembiayaan mikro syariah dalam
mendukung aktivitas ekonomi perempuan. Pernyataan informan seperti Ny. B, yang berhasil
meningkatkan omset usaha makanan tradisionalnya sebesar 40% setelah menerima
pembiayaan, memperkuat pandangan bahwa akses modal dapat mengatasi kendala utama
dalam pengembangan usaha kecil (Arini et al., 2020). Temuan ini sejalan dengan teori
pemberdayaan ekonomi yang menyatakan bahwa akses terhadap sumber daya finansial dapat
meningkatkan kapasitas perempuan untuk berpartisipasi dalam kegiatan ekonomi produktif
(Kabeer, 1999). Namun, penting untuk mencatat bahwa hasil ini juga mencerminkan
keberhasilan desain pembiayaan mikro syariah yang berlandaskan prinsip keadilan,
pelarangan riba, dan transparansi, yang membangun kepercayaan lebih tinggi dibandingkan
sistem keuangan konvensional.

Kedua, dampak sosial dari pembiayaan mikro syariah juga menjadi temuan penting
dalam penelitian ini. Sebanyak 72% responden melaporkan peningkatan partisipasi dalam
pengambilan keputusan rumah tangga dan peningkatan kemandirian finansial. Hal ini
mencerminkan bahwa perempuan yang lebih mandiri secara ekonomi cenderung memiliki
pengaruh yang lebih besar dalam keluarga dan masyarakat. Sebagai contoh, pernyataan Ny.
C yang menyebutkan bahwa pendapatannya digunakan untuk mendukung pendidikan anak-
anak menunjukkan bahwa dampak ekonomi berlanjut ke dalam aspek sosial yang lebih luas,
seperti peningkatan kualitas hidup keluarga. Ini sejalan dengan pandangan bahwa
pemberdayaan ekonomi perempuan dapat menjadi alat untuk menciptakan perubahan sosial
yang lebih luas, termasuk dalam meningkatkan akses pendidikan dan kesehatan bagi anggota
keluarga (Ananwude et al., 2018; Khursheed, 2022).

Namun, hasil penelitian ini juga mengungkapkan tantangan signifikan yang dihadapi
perempuan dalam memanfaatkan pembiayaan mikro syariah. Norma sosial dan budaya
tertentu masih menjadi penghambat bagi sebagian kecil perempuan untuk memanfaatkan
layanan ini secara maksimal. Sebanyak 18% responden melaporkan resistensi dari lingkungan
sosial, khususnya dari anggota keluarga laki-laki, yang masih memandang keterlibatan
perempuan dalam kegiatan usaha sebagai hal yang tidak biasa. Kendala ini menunjukkan
bahwa pemberdayaan perempuan melalui pembiayaan mikro syariah tidak dapat sepenuhnya
terwujud tanpa perubahan sosial yang lebih mendalam, terutama dalam mengatasi stereotip
gender dan norma tradisional.

Literasi keuangan juga menjadi salah satu elemen kunci dalam penelitian ini.
Peningkatan literasi keuangan yang signifikan setelah penerima manfaat mendapatkan
pembiayaan mikro syariah menunjukkan bahwa program pelatihan dan pendampingan sangat
penting untuk mendukung keberhasilan penerima manfaat. Sebagai contoh, tingkat literasi
keuangan responden dengan kategori tinggi meningkat dari 20% menjadi 30% setelah
menerima pembiayaan (Asad et al., 2020; DAT et al., 2020; Sundarasen et al., 2023). Namun,
fakta bahwa 35% responden masih merasa literasi keuangan mereka rendah menunjukkan
perlunya dukungan berkelanjutan. Temuan ini menunjukkan bahwa pemberdayaan
perempuan melalui pembiayaan mikro syariah tidak hanya bergantung pada akses modal,
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tetapi juga pada pemahaman dan kemampuan penerima manfaat dalam mengelola keuangan
mereka.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam
memperkuat literatur tentang pembiayaan mikro syariah dan pemberdayaan perempuan
wirausaha. Temuan ini menunjukkan bahwa pembiayaan mikro syariah tidak hanya berperan
sebagai instrumen keuangan, tetapi juga sebagai alat pemberdayaan yang mampu mendorong
transformasi ekonomi dan sosial. Namun, untuk meningkatkan efektivitasnya, petlu
dilakukan pendekatan holistik yang mencakup pemberdayaan ekonomi, peningkatan literasi
keuangan, dan upaya untuk mengatasi hambatan sosial budaya (Fayyaz & Khan, 2021;
Mansori et al., 2020; Musari, 2020). Dengan demikian, penelitian ini memberikan wawasan
yang relevan bagi pembuat kebijakan dan lembaga keuangan syariah untuk mengembangkan
strategi yang lebih efektif dalam mendukung perempuan wirausaha, khususnya di Indonesia.

Kesimpulan

Pembiayaan mikro syariah memiliki dampak positif yang signifikan terhadap
pemberdayaan perempuan wirausaha dari perspektif sosioekonomi. Secara ekonomi,
pembiayaan ini meningkatkan pendapatan, memperluas akses modal, dan mendorong
pengembangan usaha kecil. Secara sosial, perempuan penerima manfaat pembiayaan mikro
syariah mengalami peningkatan dalam pengambilan keputusan rumah tangga, kemandirian
finansial, dan rasa percaya diri. Meskipun demikian, terdapat tantangan yang diidentifikasi,
seperti rendahnya literasi keuangan sebagian penerima manfaat dan hambatan sosial budaya
yang masih membatasi peran perempuan di sektor ekonomi. Faktor literasi keuangan terbukti
menjadi penentu keberhasilan program ini, sementara norma budaya yang mengakar
memerlukan intervensi yang lebih mendalam untuk mendorong perubahan sosial.

Berdasarkan hasil penelitian, secara khusus direkomendasikan agar lembaga
keuangan syariah meningkatkan program pendampingan dan pelatihan literasi keuangan bagi
penerima pembiayaan mikro, terutama yang berfokus pada pengelolaan keuangan usaha dan
perencanaan pertumbuhan usaha. Secara umum, pemerintah dan pemangku kepentingan
lainnya perlu memperkuat kebijakan yang mendukung pemberdayaan perempuan melalui
pembiayaan mikro syariah dengan menciptakan lingkungan yang lebih inklusif, termasuk
edukasi masyarakat tentang pentingnya peran perempuan dalam pembangunan ekonomi.
Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan studi ke berbagai
daerah dengan kondisi sosial budaya yang berbeda, sehingga dapat memberikan gambaran
yang lebih komprehensif. Selain itu, penelitian masa depan dapat mengeksplorasi secara lebih
mendalam pengaruh jangka panjang pembiayaan mikro syariah terhadap keberlanjutan usaha
perempuan serta pengembangan model intervensi berbasis komunitas untuk mengatasi
hambatan sosial budaya.
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